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Pendahuluan

Transformasi keilmuan dalam proses 
pembelajaran kadangkala tidak sebaik teori 
yang dibayangkan, ada saja masalah yang 
secara tehnis muncul dalam kerangka imple-
mentasi sistem pembelajaran pada sebuah 
lembaga pendidikan, hal ini diakibatkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya adalah kemam-
puan guru dan siswa yang dibawah rata-rata, 
atau justru sebaliknya, namun pola pembe-
lajaran yang dilakukan tidak macth dengan 

objek pembelajaran, sehingga terjadi kontra 
produktif atas proses yang dilakukan.

Bila kita telaah akar kausalitas antara 
teaching skill dan responsibility problem 
erat kaitannya dengan peningkatan minat 
siswa dalam proses pembelajaran sesungguh-
nya ada keterkaitan yang saling mengait, di 
mana proses pembelajaran yang baik mem-
butuhkan skill dari guru secara baik, objek-
tif, efektif dan tepat sasaran. Tidak hanya 
itu, pembelajaran bisa berjalan dengan baik 
apabila suasana yang terbangun dalam proses 
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Abstract: This study aims to describe the characteristic of teachers’ teaching skill and 
responsibility problem of Islamic Junior High School Al-Huda Tayu. The focuses in these 
researches are: 1) how is the characteristic of teachers’ teaching skills in Islamic Junior 
High School Al-Huda Tayu, 2) how is the characteristic of teachers’ responsibility problem 
in Islamic Junior High School  Al-Huda Tayu. Research sites in Islamic Boarding School 
of Islamic Junior High School Al-Huda Tayu Pati. This research is a qualitative research 
with ethnographic research strategy. The collection of data is obtained through observa-
tion, depth interviews, and study documentation. Related to the characteristic of teachers’ 
teaching skill and responsibility problem, researcher obtained data from the principal, vice 
principal,  teachers and students. Others are also obtained from teaching and learning 
activities and various documents related to the focus of research. The findings of the study 
show that; teaching skill has not been totally implied in teaching and learning process by 
the teachers of Islamic Junior High School Al-Huda Tayu. There are still many obstacles 
to apply in teaching and learning process. However, both teachers and students attempt 
to increase their teaching and learning process better. Related to teachers’ responsibility 
problem shows that most of the teachers not only transfer their knowledge but also guide 
students solve their problem, as an counselor. Students dare to consult their problem, com-
plain or their respond. Based on this study, the researchers propose two recommendations. 
First, Teaching skill is the teachers capability to create conducive teaching and learning 
atmosphere and as the control during the teaching and learning process. Responsibility 
problem is teachers’ capability to conduct the problem which requires teachers’ sense, 
wise, and patience. If there is a good respond to students’ problems about their difficulties, 
complain, and their respond will create dynamic teaching and learning where students feel 
enjoy and comfort during the process of teaching and learning. So each teacher must have 
the both skills, teaching skill and responsibility problem to conduct more dynamic teaching 
and learning.
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pembelajaran menunjukkan hal yang positif, 
di mana tidak ada tekanan dan siswa tidak 
merasa terpaksa menerima transformasi keil-
muan yang dilakukan guru. Di sini esensi dari 
teaching skill dan responsibility problem itu, 
memberikan efek terhadap kesadaran siswa 
betapa pentingnya proses pembelajaran. 

Hal inilah yang membuat penulis ter-
tarik untuk mengkaji lebih dalam sebagai 
upaya pemciptaan proses pembelajaran yang 
ilmiah, dalam tesis yang diberi judul “teach-
ing skill dan responsibility problem Guru : 
Studi Situs Di Madrasah Tsanawiyah Pergu-
ruan Islam Al-Huda (Pia) Tayu”

Tujuan penelitian ini untuk mem-
peroleh gambaran tentang bagaimana teach-
ing skill dan responsibility problem Guru 
Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam 
Al-Huda (PIA) Tayu secara umum. Lebih 
khusus untuk memperoleh gambaran ten-
tang karakteristik teaching skill Guru di Ma-
drasah Tsanawiyah Perguruan Islam Al-Hu-
da (PIA) Tayu dan memperoleh gambaran 
tentang karakteristik Responsibility Problem 
Guru di Madrasah Tsanawiyah Perguruan Is-
lam Al-Huda (PIA) Tayu.

Kata Teach atau Teaching berasal dari 
kosakata bahasa inggris yang artinya ajar atau 
mengajar, sedang skill bisa diartikan den-
gan kemampuan, kecakapan, ketrampilan. 
Teaching skill berarti kemampuan mengajar 
yang berhubungan dengan proses pembela-
jaran yang dilakukan oleh guru, kemampuan 
menghadapi pengalaman krisis (Hill, 2002)

Guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik Guru yang pro-
fessional harus memiliki berbagai keterampi-
lan (skill), mencintai pekerjannya, menjaga 
kode etik guru sebagaimana filosofi Ki Hajar 
Dewantara; “tut wuri handayani, ing ngarso 
sung tulodo, ing madya mangun karsa”. Guru 
tidak cukup dengan menguasai materi pem-
belajaran akan tetapi harus juga memiliki ke-
mampuan untuk merespon segala persoalan 
yang hadapi siswa dengan selalu mengem-

bangkan dirinya terhadap pengetahuan dan 
mendalami keahlian atau keterampilannya.

Secara konseptual, unjuk kerja guru 
mencakup tiga aspek, yaitu; aspek kemam-
puan profesional, aspek kemampuan sosial, 
dan aspek kemampuan personal atau kepriba-
dian. Di samping itu perlu memiliki kompe-
tensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi”. 

Dengan demikian seorang guru yang 
kompeten harus mampu memberikan kemu-
dahan belajar bagi seluruh peserta didik agar 
dapat mengembangkan potensinya secara op-
timal. Guru harus kreatif, profesional dan me-
nyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat  
Mulyasa (2008:36)

Di sisi lain empowering terhadap di-
mensi non verbal harus dilakukan secara 
baik, dimana hal ini akan menciptakan rasa 
hormat dan dukungan dan dukungan kolegal 
(Hill, 2002). Guru diharapkan guru memiliki 
kepekaan transformasi, senantiasa berino-
vasi, sadar situasi dan cepat menyikapi kon-
disi yang terjadi, dalam kerangka penciptaan 
proses pembelajaran yang dinamis, di mana 
dinamika pembelajaran bisa kondusif dalam 
perspektif keadilan.

Responsibility problem bila diurai dari 
akar bahasa juga berasal  dari kosakata Ing-
gris yakni respon dan problem, respon berarti 
menerima atau penerimaan atau penyerapan 
sedang problem bisa dimaknai dengan ma-
salah atau permasalahan. Respobility prob-
lem berarti penyikapan, penyerapan dan atau 
penerimaan masalah dalam proses pembela-
jaran untuk ditindaklanjuti dalam wilayah-
wilayah solutif sehingga dapat ditemukan ja-
lan keluar yang ideal dan proporsional.

Ada tiga kriteria teaching skill erat 
kaitannya dengan peningkatan atas Respon-
sibility problem pada guru; yaitu kecerdasan 
transformative, kecerdasan aplikatif, dan ke-
cerdasan dinamis.
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Yatno, Teaching Skill dan Responbility Problem (Studi Situs...

1. Kecerdasan Transformatif
Kecerdasan transformatif dibutuhkan 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif, di mana terjadi proses take and give 
antara guru dan siswa sebagai unsur pembe-
lajaran, disamping pelajaran itu sendiri 

2. Kecerdasan Aplikatif
Chapel Hill mengatakan Sebagai besar 

data empiris menunjukkan bahwa pengua-
saan pengalaman (keberhasilan, kegagalan 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

3. Kecerdasan Dinamis
Kecerdasan dinamis adalah kecerdasan 

Guru untuk senantiasa berinovasi dalam 
melakukan proses pembelajaran, empower-
ing nilai dan kesadaran (Karmukhsy, 2008).
Kecerdasan dinamis ini juga digunakan untuk 
mengukur kapasitas dan kualitas guru seba-
gai transformator sekaligus konselor, karena 
tidak semua guru memiliki kemampuan seba-
gai transformator sekaligus konselor. 

Ada beberapa langkah untuk mencip-
takan tradisi dalam kerangka menciptakan 
paradigma dalam meningkatkan teaching 
skill dan responsibility problem, baik yang 
bersifat jangka panjang maupun yang bersifat 
taktis. Untuk menciptakan teaching skill dan 
Responsibility Problem yang baik, di butuh-
kan sebuah sistem pembelajaran yang baik, di 
antaranya tertatanya kurikulum yang menem-
patkan dimensi Psikologi menjadi salah satu 
unsur pembelajaran pada setiap mata pelaja-
ran yang diajarkan. Untuk itu menjadi tugas 
wakil Kepala Bidang Kurikulum untuk meru-
muskan, sampai sejauh mana proporsi nilai 
yang ingin diraih dalam kerangka dimaksud. 

Mengadaptasi sebuah penggambaran 
yang hampir senada dari Sholikhin Abu Iz-
zudin bahwa: Orientasi diri pada keindahan 
kepribadian dan kasalehan peran yang terim-
plementasi dalam Trilogi Tilawah – Tazkiyah 
- Taklim (Izzudin, 2007: 134) yang kesemua-

nya berkonotasi terhadap pembentukan mental 
bangsa dalam persepektif yang lebih luas. 

Pembelajaran yang baik adalah pembe-
lajaran yang menempatkan siswa tidak hanya 
sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek, atau 
dalam istilah lain disebut dengan pembelaja-
ran partisipatif. Yang harus dilakukan terlebih 
dahulu adalah menentukan pola partisipatif 
seperti apa yang ingin dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran. Cryl Poster memberi 
gambaran untuk menciptakan pembelajaran 
yang baik maka yang perlu dilakukan adalah 
penggunaan model dan penetapan tujuan dan 
perencanaan (Poster, 2000: 80-86) dari situ-
lah dinamika pembelajaran dapat diukur.

Menurut Watson : belajar adalah proses 
interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus 
yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadin-
ya kegiatan belajar. Sedangkan respon yaitu 
reaksi yang dimunculkan peserta didik saat be-
lajar. Stimulus dan respon yang dimaksud ha-
rus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati 
dan diukur (Wibowo, 2010: 14). Lebih lanjut; 
belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa 
yang komplek. Sebagai tindakan, maka belajar 
hanya dialami oleh siswa sendiri. Proses be-
lajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu 
yang ada di lingkungan sekitar. 

Di samping kondisi sekolah dimana 
pembelajaran itu berlangsung, bila kondisi 
sekolah baik, ditinjau dari personaliti, sistem 
dan lain sebagainya maka dinamika akan de-
ngan mudah berjalan baik. Tetapi sebaliknya 
bila kondisi sekolah buruk, maka dimung-
kinkan dinamika pembelajaran akan berjalan 
kurang kondusif. Oleh karena itu tujuan dan 
perencanaan menjadi fokus pembelajaran 
yang diorientasikan pada partisipasi seluruh 
objek maupun subjek atau sering disebut dne-
gan pembelajaran partisipatif, dimana mas-
ing-masing unsur harus menciptakan sistem 
yang mampu meningkatkan dinamika pem-
belajaran dalam ranah yang lebih baik. 

Pembelajaran ialah upaya pendidik un-
tuk membantu peserta didik melakukan ke-
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giatan belajar atau proses belajar pada diri 
siswa yang terjadi secara tidak langsung di 
mana siswa secara aktif berinteraksi edukatif 
antara satu dengan yang lainnya. Pembelaja-
ran harus mampu memberikan pengalaman 
nyata bagi siswa sehingga posisi Wibowo 
guru dalam kegiatan pembelajaran tidak ha-
nya sebagai informan melainkan sebagai pe-
ngaruh dan pemberi fasilitas untuk terjadinya 
proses belajar (Wibowo, 2010: 15). 

Tanpa mengesampingkan banyak fak-
tor yang mempengaruhi, seperti faktor kelu-
arga, lingkungan, ekonomi yang kesemuanya 
itu harus bisa terbaca dan mampu dijembatani 
untuk mencari sebuah sistem yang bijaksana, 
yang mampu menjawab tantangan atas kon-
disi yang ada.

Secara garis besar teaching skill dan 
responsibility problem adalah dua hal yang 
memiliki kaitan erat, di mana teaching skill 
adalah kemampuan yang harus dimiliki guru 
dalam melakukan transformasi keilmuan, 
dan menciptakan komunikasi yang baik den-
gan siswa. Sedang Responsibility Problem 
adalah sisi lain kemampuan yang harus di-
miliki guru, di mana hal ini digunakan untuk 
melakukan bacaan atas masalah yang mem-
pengaruhi dinamika pembelajaran yang di-
lakukan, bisa berasal dari lingkungan, sistem, 
keluarga maupun dari diri siswa. 

Terkait kecerdasan dalam merespon 
situasi dalam kontek fill of psychology, di-
mana ada beberapa pendekatan yang harus 
dilakukan, pertama : Pendekatan Biologis, 
artinya pemahaman gen atau keturunan yang 
diharapkan mampu digunakan untuk melaku-
kan pembacaan karakter, kedua : Pendekatan 
Lingkungan, pendekatan ini digunakan untuk 
memahami seperti apa lingkungan yang mem-
besarkan seorang anak didik, ketiga : Pendeka-
tan Psikodinamika, pendekatan ini digunakan 
untuk memahami psikodinamika seorang anak 
didik, seperti emosi, kesabaran dan lain seb-
againya, keempat : Pendekatan Kerohanian, 
digunakan untuk memahami anak didik den-

gan menggunakan penekanan rasa dan keyaki-
nan, kelima : Pendekatan Interaksionisme yak-
ni pendekatan konvergensi (pertemuan) antara 
faktor pribadi dan lingkungan agar diketahui 
sejauh karakter itu terbentuk dari dua faktor 
dan sejauhmana karakter pribadi mampu di-
pengaruhi dan atau mempengaruhi lingkungan 
(Rafi’udin, 2007: 11 - 13). 

Langkah selanjutnya adalah implemen-
tasi atas prinsip-prinsip umum yang harus 
diikuti dalam perancangan objek ajar dalam 
proses pembelajaran sebagai kerangka pen-
ciptaan skill teaching. Simplicity, consisten-
cy, clarity,\ balance, harmony & unity (Wiba-
wanto, 2008 : 2). Bila prinsip umum ini dapat 
terimplementasi dengan baik, maka dinamika 
pembelajaran diharapkan dapat berjalan den-
gan baik, tetapi bila prinsip ini tidak berjalan 
dengan baik, bisa jadi atmosfir pembelajaran 
akan terganggu. 

Teaching skill dan responsibility prob-
lem guru sebagai pemicu dinamika pembe-
lajaran yang efektif. Salah satu indikator pe-
rubahan dari implementasi teaching skill dan 
responsibility problem adalah siswa menjadi 
terbuka dan berani menyampaikan sesuatu 
sehingga terjadi hubungan timbal balik yang 
sifatnya kritis dan memiliki konklusi yang 
sama yakni adanya peningkatan kualitas 
pembelajaran secara berkelanjutan. 

Teaching skill di sini digunakan seba-
gai skill force baik itu oleh guru maupun 
siswa, sehingga sejauh mana proses trans-
formasi pembelajaran itu berjalan sejauh itu 
pula teaching skill harus senantiasa ditingkat-
kan dan dikembangkan sesuai dengan kontek 
pembelajaran dan dinamikanya yang perlu di-
sadari bahwa, teaching skill biasanya dipenga-
ruhi oleh beberapa hal, yakni kecerdasan guru 
dalam menyikapi suasana kelas, memahami 
kondisi psikologi siswa bila ada yang kurang 
konsentrasi dalam proses pembelajaran, men-
supervisi nilai-nilai sekolah apabila tidak 
teraplikasi dengan baik oleh siswa, mencer-
mati kedisiplinan siswa hingga pada evaluasi 
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dengan baik, bisa jadi atmosfir pembelajaran 
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Teaching skill dan responsibility prob-
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pembelajaran dan dinamikanya yang perlu di-
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kondisi psikologi siswa bila ada yang kurang 
konsentrasi dalam proses pembelajaran, men-
supervisi nilai-nilai sekolah apabila tidak 
teraplikasi dengan baik oleh siswa, mencer-
mati kedisiplinan siswa hingga pada evaluasi 
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pembelajaran melalui ulangan-ulangan harian 
dan atau PR, dari sinilah akan terbaca tingkat 
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menyikapi situasi. Biasanya guru yang benar-
benar menempatkan diri tidak hanya sebagai 
transformator saja, tetapi lebih dari itu sebagai 
konselor, akan lebih bisa memahami situasi 
dan keadaan siswa yang pada tataran selanjut-
nya mampu menciptakan suasana pembelaja-
ran yang kondusif. 

Di sisi lain, bila belajar dari beberapa 
indikator di atas, maka sesungguhnya kunci 
dari semua sistem pembelajaran adalah ket-
erbukaan, dimana proses take and give ber-
jalan selaras dengan sistem yang ingin diban-
gun Take and give pada hakikatnya adalah 
transformasi multi dimensi dimana bidikan 
nilai yang diberikan tidak hanya bagaimana 
membuat anak itu pintar, tetapi juga cerdas 
dan kreatif. Kecerdasan hanya bisa terpupuk 
dari proses pembelajaran yang merdeka, ti-
dak mengekang dan mendikte, oleh karena 
itu agar proses pembelajaran bermuara pada 
nilai-nilai di atas, maka Responsibility Prob-
lem yang terimplementasi baik merupakan 
kunci. 

Sebagai bahan kajian pembahasan, dipa-
parkan hasl penelitian yang relevan, Bambang 
S. Wijaya (2006) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Membangun Sekolah Unggul melalui 
Profesionalisme Guru” dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang upaya-upaya  
stakeholder sekolah untuk menciptakan hasil 
pendidikan yang berkualitas di SMA. Faktor-
faktor yang mempengaruhi melalui keberhasi-
lan pencapaian tujuan atau mutu sekolah. 

Penelitian menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dis-
impulkan bahwa keberhasilan pencapaian 
tujuan atau program mutu sekolah sangat 
dipengaruhi keberadaan guru. Peningkatan 
mutu pendidikan diawali dengan peningka-
tan profesionalisme guru. Profesionalisme 
guru ditentukan oleh kemampuan yang tinggi 

(high level of abstract) dan motivasi kerja 
tinggi (high level of commitment). Mening-
katkan profesionalisme guru melalui rekrut-
men yang obyektif dan program-program 
pembinaan yang terus menerus.

Persamaan dalam penelitian ini adalah 
sama mengupas profesioanlisme guru, arti-
nya guru guru yang memiliki kemampuan 
mengajar (teaching skills) akan menghasil-
kan kualitas pembelajaran atau pendidikan.

Tanto Sukardi (2008) dalam penelitian-
nya yang berjudul “Peningkatan Profesion-
alisme Guru: Mencermati Kualitas Sumber 
Daya Guru Sekolah Dasar Eks Karesidenan 
Banyumas” Secara khusus kajian ini dilaku-
kan untuk mencermati kualitas sumber daya 
guru Sekolah Dasar di Eks. Karesidenan 
Banyumas, yang meliputi 4 kabupaten, yaitu 
Kabupaten Banyumas, Kabupaten Cilacap, 
Kabupaten Purbalingga, dan Kabupaten Ban-
jarnegara, agar dapat mengungkap secara 
jelas tentang kualifikasi guru SD ditinjau dari 
status guru, pendidikan, usia, masa kerja, 
kepangkatan, dan lain-lain.

Persamaan dalam penelitian ini adalah 
betapa pentingnya peningkatan kompetensi 
akademik dan kompetensi profesional guru, 
karena mempengaruhi pada peningkatan 
kualitas pembelajaran terhadap siswa.

Dian Maya Sofiana (2008) meneliti ten-
tang “Profesionalisme Guru dan Hubungannya 
dengan Prestasi Belajar Siswa”. Fokus peneli-
tian ini adalah apakah ada korelasi antara guru 
professional dengan prestasi belajar siswa . 
Adapun guru profesional itu sendiri adalah guru 
yang berkualitas, berkompetensi, dan guru yang 
dikehendaki untuk mendatangkan prestasi bela-
jar serta mampu mempengaruhi proses belajar 
mengajar siswa, yang nantinya akan menghasil-
kan prestasi belajar siswa yang lebih baik.

Kompetensi guru yang diteliti meliputi 
empat kategori. Pertama, kemampuan guru 
dalam merencanakan program belajar menga-
jar. Kedua, kemampuan guru dalam mengua-
sai bahan pelajaran. Ketiga, kemampuan guru 
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dalam melaksanakan dan memimpin/menge-
lola proses pembelajaran termasuk kemam-
puan mengatasai problematika yang dihadapi 
siswa. Dan keempat, kemampuan dalam meni-
lai kemajuan proses belajar mengajar. 

Penelitian ini, menggunakan metode 
penelitian library research, dan field research, 
yang dilakukan secara langsung ke MTs Al-
Jami’ah Tegallega Cidolog Sukabumi. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara profe-
sionalisme guru dengan prestasi belajar siswa 
di MTs Al-Jami’ah Tegallega Cidolog Suka-
bumi. Kontribusi profesionalisme guru terha-
dap prestasi belajar siswa adalah 55%. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah 
guru yang professional adalah guru yang me-
miliki kemampuan guru dalam merencanakan 
program belajar mengajar, kemampuan guru 
dalam menguasai bahan pelajaran, kemam-
puan guru dalam melaksanakan dan me-
mimpin/mengelola proses belajar mengajar 
termasuk kemampuan mengatasai problema-
tika yang dihadapi siswa. Guru yang memiliki 
kemampuan teaching skills tersebut memberi-
kan kntribusi dalam prestasi belajar siswa.

Metode

Penelitian ini dimaksudkan untuk meng-
ungkapkan kemampuan guru atau teaching 
skill dan responsibility problem  dalam di-
namika pembelajaran, dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendeka-
tan etnografi.  Pendekatan ini dianggap paling 
sesuai untuk mengkaji permasalahan dalam 
penelitian ini, karena inti permasalahannya ter-
kait dengan hal-hal yang aktual pada saat ini. 

Sedangkan langkah-langkah dalam pene-
litian kualitatif dikemukakan oleh Danim (2002: 
85) adalah sebagai berikut : 1. Memilih masalah, 
2. Mengumpulkan bahan yang relevan, 3. Me-
nentukan strategi dan mengembangkan instru-
men, 4. Mengumpulkan data, 5. Menafsirkan 
data, dan 6. Melaporkan hasil penelitian.

Lokasi penelitian adalah Madrasah 
Tsanawiyah Perguruan Islam Al-Huda  jalan 
Ratu Kalinyamat No. 21 Tayu Kabupaten Pati.  

Adapun perekaman data dalam peneli-
tian etnografi, seperti penelitian kualitatif atau 
naturalistik yang disebut catatan lapangan. 
Menurut Mantja (2005: 96) catatan lapangan 
hanyalah salah satu jenis data etnografi, di 
samping berbagai jenis data lainnya, seperti 
bahan-bahan tertlis atau dokumen, transkip, 
wawancara, fotografi, statistik dan sebagainya.

Sesuai dengan pendekatan etnografi 
dengan  metode etnometodologi yang digu-
nakan  dalam penelitian ini, maka cara peng-
umpulan data dilakukan dengan pengamatan 
berperan serta dan wawancara mendalam dan 
tidak menutup kemungkinan agar lebih leng-
kap hasil penelitian dilakukan kajian doku-
men sejauh berkaitan dengan kepemimpinan 
kepala sekolah yang bersangkutan, ini sudah 
dilaksanakan. Penelitian dilaksanakan pada 
saat jam sekolah, kenaikankelas dan pada saat 
penerimaan siswa baru. 

Teknik analisis data dilakukan dengan 
mengacu pendapat Spradley. Setelah peneli-
tian data lapangan sejumlah data yang dikum-
pulkan kemudian diklarifikasikan melalui 
analisis domain. Penggunaan analisis domain 
digunakan untuk menemukan bagian-bagian. 
Unsur-unsur atau domain pengertian suatu 
budaya (kebiasaan) yang berisi ketegori yang 
lebih kecil dari budaya sekolah.

Secara etnografi  ada cara menganalisis  
data  dalam penelitian kualitatif yaitu : 1) Ana-
lisis data ketika peneliti  masih ada dilapangan, 
2) Analisis data ketika peneliti menyelesaikan 
tugas-tugas pendataan yang meliputi (Kon-
frontasi ide-ide dan tema pada subyek peneliti, 
dan Eksplorasi literatur seawal mungkin.

Hasil dan Pembahasan

Profil Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda 
Tayu Kabupaten Pati 

Gambaran Umum Madrasah Tsanawi-
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nakan  dalam penelitian ini, maka cara peng-
umpulan data dilakukan dengan pengamatan 
berperan serta dan wawancara mendalam dan 
tidak menutup kemungkinan agar lebih leng-
kap hasil penelitian dilakukan kajian doku-
men sejauh berkaitan dengan kepemimpinan 
kepala sekolah yang bersangkutan, ini sudah 
dilaksanakan. Penelitian dilaksanakan pada 
saat jam sekolah, kenaikankelas dan pada saat 
penerimaan siswa baru. 

Teknik analisis data dilakukan dengan 
mengacu pendapat Spradley. Setelah peneli-
tian data lapangan sejumlah data yang dikum-
pulkan kemudian diklarifikasikan melalui 
analisis domain. Penggunaan analisis domain 
digunakan untuk menemukan bagian-bagian. 
Unsur-unsur atau domain pengertian suatu 
budaya (kebiasaan) yang berisi ketegori yang 
lebih kecil dari budaya sekolah.

Secara etnografi  ada cara menganalisis  
data  dalam penelitian kualitatif yaitu : 1) Ana-
lisis data ketika peneliti  masih ada dilapangan, 
2) Analisis data ketika peneliti menyelesaikan 
tugas-tugas pendataan yang meliputi (Kon-
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yah PI Al-Huda Tayu Kabupaten Pati
Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda 

adalah sebuah lembaga pendidikan yang se-
cara konseptual mengedepankan nilai-nilai 
keilmuan Islami agar tradisi islami senantiasa 
terjaga  secara baik dan berkelanjutan. 

Madrasah Tsanawiyah PI Al-huda Tayu 
semula merupakan pendidikan kejuruan 
yaitu Pendidikan Guru Agama Islam Nah-
dlatul Ulama (PGA NU) yang berdiri pada 
tahun 1965. Pada tahun 1972 berubah na-
manya menjadi PGA. Pada Tahun 1981 ada 
perubahan sehingga untuk jenjang Madrasah 
Tsanawiyah, sekolah PI-Al-Huda menginduk 
kepada MTs Negeri Winong Pati.  Pada ta-
hun 1982 Madrasah Aliyah PI Al-Huda Tayu 
menjadi MAN filial MAN Semarang.

Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda Pati 
senantiasa berusaha menguatkan cakarnya 
untuk konsisten mengajarkan nilai-nilai luhur 
para ulama-ulama pendahulunya yang antara 
lain adalah: K.H. Sholeh Amin, K.H. Moch. 
Nasiruddin, K.H. Badri, K. Masyhuri Bisri, 

Visi Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda 
“Beraqidah Islam Ala Ahlussnnah Wal Jamaah, 
Beriman dan Bertaqwa, Cerdas dan Cakap, 
Berakhlaqul Karimah”. Dengan visi tersebut 
Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda berusaha 
menekankan penguasaan maksimal pada bi-
dang keilmuan agama, kesadaran berkesenian, 
tanggap perkembangan informasi dan tekh-
nologi serta senantiasa konsisten dan disiplin 
dalam mengimplementasikan setiap hal. 

Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
Madrasah yang berdiri lebih dari 45 ta-

hun lalu, hingga kini terus berbenah dan mem-
perbaiki diri, agar kualitas dan kuantitas pem-
belajarana bisa terus ditingkatkan dalam taraf 
yang lebih baik. Selama kurun waktu itu pula  
Madrasah mulai melakukan spesifikasi bagi 
guru pengajar sehingga ditemukan sosok-sos-
ok pengajar yang memiliki kualitas di bidang-
nya, berikut data guru Madrasah Tsanawiyah 
PI Al-Huda Tayu Kabupaten Pati lengkap den-

gan latar belakang pendidikannya: 
Ada 30 tenaga pengajar dan yang bila 

diukur secara akademik hanya ada 2 yang 
memiliki latar belakang pendidikan SMA 
atau MA atau pesantren dan selebihnya me-
miliki latar belakang pendidikan Sarjana. 

Karakteristik Teaching Skill dan Responsi-
bility Problem di Madrasah Tsanawiyah PI 
Al-Huda Tayu Kabupaten Pati 

Mengadopsi dua kurikulum yang ber-
orientasi berbeda yakni kurikulum Departe-
men Agama dan Dinas pendidikan menjadi-
kan beban tersendiri bagi pengelola madrasah 
serta para Guru untuk menemukan metode 
dan sistem yang tepat agar dinamika pembe-
lajaran berjalan kondusif. 

Oleh karena itu untuk menyikapi hal 
tersebut, pihak sekolah membagi proporsi 
orientasi kurikulum di atas sesuai dengan 
kebutuhan riil berdasakan atas bacaan re-
alitas kekinian diharapkan pembelajaran 
berjalan seimbang, sehingga out-put yang 
dihasilkan memiliki bekal yang cukup kelak 
dikemudian hari. Tidak hanya itu, agar pem-
belajaran berjalan baik, maka kontrol, su-
pervisi dan evaluasi setiap dua bulan sekali 
selalu dilakukan agar persoalan-persoalan 
yang muncul bisa segera dicarikan solusi 
dan jalan keluar.

Di sisi lain ada beberapa guru yang 
mengajar hanya sebatas menyampaikan pela-
jaran dengan metode seadanya tanpa pernah 
melakukan  evaluasi terhadap hasil pembela-
jaran hingga sejauh mana efek dan hasil ter-
hadap siswa.

Analisis Metode Pembelajaran 
Secara umum proses pembelajaran ber-

jalan baik, hanya di beberapa sisi ditemukan 
kontra produktif atas implementasi trans-
formasi keilmuan atau pembelajaran, hal ini 
diakibatkan oleh beberapa metode yang di-
gunakan, yang secara langsung mempenga-
ruhi sikap dan respon dari siswa selaku ob-
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jek pembelajaran, berikut beberapa metode 
pembelajaran yang digunakan di Madrasah 
Tsanawiyah Perguruan Islam Al-Huda Tayu :

Pedagogis Partisipatif
Secara teori Pedagogis  adalah metode 

transformasi yang menempatkan objek seb-
agai sesuatu yang pasif, sehingga titik ken-
dali terletak pada transformator dalam hal ini 
guru, namun dalam kontek ini guru menem-
patkan siswa sebagai objek yang berfikir se-
hingga secara tidak langsung guru menempat-
kan siswa sebagai objek juga, sehingga terjadi 
Take and Give antara guru sebagai transfor-
mator dan siswa sebagai penerima transfor-
masi keilmuan. 

Sepintas metode ini terlihat bagus, 
tetapi dominasi yang berlebihan dari guru 
justru tawaran dialektis ditanggapi kurang 
maksimal oleh iswa sehingga inisiatif men-
empatkan pembelajaran menjadi partisipatif  
tidak berhasil, hal ini disebabkan kurangnya 
rasa percaya diri siswa untuk menyampaikan 
pendapat dan tanggapan, terdapat keengga-
nan kalau tidak boleh disebut ketakutan.

Analisa Teaching Skill dan Responsibility 
Problem dalam meningkatkan dinamika 
Pembelajaran

Bila teaching skill dan responsibility 
problem adalah dua hal yang memiliki kaitan 
erat, di mana teaching skill adalah kemam-
puan yang harus dimiliki guru dalam melaku-
kan transformasi keilmuan, dan menciptakan 
komunikasi yang baik dengan siswa, sedang 
Responsibility Problem adalah sisi lain ke-
mampuan yang harus dimiliki guru, di mana 
hal ini digunakan untuk melakukan bacaan 
atas masalah yang mempengaruhi dinamika 
pembelajaran yang dilakukan, bisa berasal 
dari lingkungan, sistem, keluarga maupun 
dari diri siswa berikut analisa mengenai ked-
uanya dalam kontek peningkatan dinamika 
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Per-
guruan Islam Al-Huda Tayu. Itu artinya ses-

ungguhnya peran teaching skill

Teaching Skill dan Responsibility Problem 
Guru Sebagai Media Memahami masalah 
siswa

Dari gambaran metode di atas, sesung-
guhnya implementasi teaching skill dan res-
ponsibility problem memiliki peran di mana 
serap situasi dan pemahaman dalam kontek 
kondisi anak merupakan indikator utama, wa-
lau pada hal-hal tertentu dan guru tertentu hal 
tersebut tidak terimplementasi dengan baik.

a.  Implementasi teaching skill
Teaching skill berarti kemampuan men-

gajar, dalam kontek ini teaching skill dipahami 
sebagai sebuah proses menjalankan dan atau 
mengetahui sesuatu yang berhubungan dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Salah satu yang menjadi tolak ukur terhadap im-
plementasi teaching skill di Madrasah Tsanawi-
yah Perguruan Islam Al-Huda Tayu Pati adalah 
implementasi metode pedagogis partisipatif, 
di mana metode ini dilakukan untuk menjem-
batani perbedaan kapasitas dan kapabilitas 
masing-masing siswa, sehingga pembelajaran 
yang dilakukan mampu berjalan selaras dan 
seimbang. Di sisi lain bila teaching skill dipa-
hami sebagai proses mengetahui sesuatu dalam 
kontek kemampuan mengajar, maka pada satu 
sisi hal tersebut  telah dilakukan.

Teaching skill dipahami sebagai kemam-
puan mengajar seorang guru berikut metode 
dan kualiatasnya. Yang perlu di perhatikan 
dalam kerangka pelaksanaan teaching skill 
seyogyanya pelaksanaan teaching skill dalam 
kacamata penulis senantiasa mengandaikan 
prinsip-prinsip umum; Kesederhanaan (sim-
plicity), Konsistensi (consistency), Kejelasan 
(clarity), Keseimbangan (balance), dan Har-
moni dan kesatuan (harmony & unity).

b.  Implementasi Responsibility Problem
Bagaimanapun keadaan siswa yang 

bervariatif menuntut guru bersikap cerdas dan 
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maksimal oleh iswa sehingga inisiatif men-
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rasa percaya diri siswa untuk menyampaikan 
pendapat dan tanggapan, terdapat keengga-
nan kalau tidak boleh disebut ketakutan.

Analisa Teaching Skill dan Responsibility 
Problem dalam meningkatkan dinamika 
Pembelajaran

Bila teaching skill dan responsibility 
problem adalah dua hal yang memiliki kaitan 
erat, di mana teaching skill adalah kemam-
puan yang harus dimiliki guru dalam melaku-
kan transformasi keilmuan, dan menciptakan 
komunikasi yang baik dengan siswa, sedang 
Responsibility Problem adalah sisi lain ke-
mampuan yang harus dimiliki guru, di mana 
hal ini digunakan untuk melakukan bacaan 
atas masalah yang mempengaruhi dinamika 
pembelajaran yang dilakukan, bisa berasal 
dari lingkungan, sistem, keluarga maupun 
dari diri siswa berikut analisa mengenai ked-
uanya dalam kontek peningkatan dinamika 
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Per-
guruan Islam Al-Huda Tayu. Itu artinya ses-

ungguhnya peran teaching skill

Teaching Skill dan Responsibility Problem 
Guru Sebagai Media Memahami masalah 
siswa

Dari gambaran metode di atas, sesung-
guhnya implementasi teaching skill dan res-
ponsibility problem memiliki peran di mana 
serap situasi dan pemahaman dalam kontek 
kondisi anak merupakan indikator utama, wa-
lau pada hal-hal tertentu dan guru tertentu hal 
tersebut tidak terimplementasi dengan baik.

a.  Implementasi teaching skill
Teaching skill berarti kemampuan men-

gajar, dalam kontek ini teaching skill dipahami 
sebagai sebuah proses menjalankan dan atau 
mengetahui sesuatu yang berhubungan dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Salah satu yang menjadi tolak ukur terhadap im-
plementasi teaching skill di Madrasah Tsanawi-
yah Perguruan Islam Al-Huda Tayu Pati adalah 
implementasi metode pedagogis partisipatif, 
di mana metode ini dilakukan untuk menjem-
batani perbedaan kapasitas dan kapabilitas 
masing-masing siswa, sehingga pembelajaran 
yang dilakukan mampu berjalan selaras dan 
seimbang. Di sisi lain bila teaching skill dipa-
hami sebagai proses mengetahui sesuatu dalam 
kontek kemampuan mengajar, maka pada satu 
sisi hal tersebut  telah dilakukan.

Teaching skill dipahami sebagai kemam-
puan mengajar seorang guru berikut metode 
dan kualiatasnya. Yang perlu di perhatikan 
dalam kerangka pelaksanaan teaching skill 
seyogyanya pelaksanaan teaching skill dalam 
kacamata penulis senantiasa mengandaikan 
prinsip-prinsip umum; Kesederhanaan (sim-
plicity), Konsistensi (consistency), Kejelasan 
(clarity), Keseimbangan (balance), dan Har-
moni dan kesatuan (harmony & unity).

b.  Implementasi Responsibility Problem
Bagaimanapun keadaan siswa yang 

bervariatif menuntut guru bersikap cerdas dan 
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bijaksana, oleh karena itu, dari implementasi 
teaching skill lah Respobility problem juga 
bisa terimplimentasi.

Erat kaitannya dengan hal tersebut 
maka Responsibility problem berperan seba-
gai pisau analisanya, dimana kepekaan atas 
situasi dan kondisi siswa dapat terbaca. Bila 
dilihat dari definisinya Respobility problem 
berarti penyikapan, penyerapan dan atau pe-
nerimaan masalah dalam proses pembelajaran 
untuk ditindaklanjuti dalam wilayah-wilayah 
solutif sehingga dapat ditemukan jalan keluar 
yang ideal dan proporsional. 

Responsibility Problem  juga di satu sisi 
digunakan oleh Guru, Guru BK dan Madrasah 
secara umum sebagai media memahami setiap 
persoalan yang dihadapi oleh siswa, baik ma-
salah yang muncul di sekolah maupun masalah 
yang berasal  dari rumah atau luar sekolah.

Teaching Skill dan Responsibility Problem 
Guru Sebagai Peningkat Kualitas Pembe-
lajaran

Kualitas bisa diartikan dengan tingkat 
kemampuan atau tingkat capaian yang le-
bih baik, di mana baik subjek maupun objek 
melakukan interaksi sehingga terjadi proses 
transformasi keilmuan, dari tranformasi terse-
but terciptalah hasil, dan bila hasilnya me-
ningkat berarti pembelajaran meningkat, itu 
artinya kualitas pembelajaran lebih baik dan 
mengena. 

Oleh karena itu, dalam kerangka teach-
ing skill dan responsibility problem setiap 
proses yang dilakukan senantiasa mencip-
takan hasil, diantaranya teaching skill dan 
responsibility problem  dapat meningkatkan 
Kualitas pembelajaran, berikut analis dua hal 
tersebut erat kaitannya dengan peningkatan 
kualitas pembelajaran;

a. Implementasi Teaching Skill
Secara sederhana teaching skill dipaha-

mi sebagai metode pengajaran yang kreatif, 
yang mengandaikan adanya lima hal di atas, 

sebagaimana indikator Heri Wibowo yakni 
Kesederhanaan, Konsistensi, Keseimbangan, 
Kejelasan dan Harmoni. 

Apabila  pembelajaran dilaksanakan 
dengan baik, maka dinamika juga akan berja-
lan dengan baik pula, dimana terjadi interaksi 
secara simbiosis mutualisme  dan secara seim-
bang  proses take and give berjalan  selaras 
dengan nilai-nilai keilmuan  yang disesuaikan 
sebagaimana  dalam visi dan misi madrasah. 

Di samping itu beberapa metode pem-
belajaran yang digunakan dalam proses trans-
formasi di dalam kelas senantiasa memper-
hatikan kondisi serta situasi kelas, di mana 
sesungguhnya hal inilah yang menunjukkan 
betapa Teaching  Skill tidak bisa dipisahkan 
dengan Responsibility Problem. Dalam kai-
tan ini, peran Teaching  Skill di Madrasah 
Tsanawiyah Perguruan Islam Al-Huda Tayu 
Pati lebih terlihat dari dimensi pengajaran, di-
mana guru menyampaikan pelajaran dengan 
metode dan kapasitas keilmuan yang baik, 
walau masih belum maksimal, sehingga  hal 
ini berdampak terhadap transfer informasi 
serta pola pembelajaran terhadap siswa se-
cara baik, dan sebaliknya siswa merespon 
transformasi yang dilakukan secara maksimal 
dan mampu mengimplementasikan dalam ke-
hidupan.

b. Implementasi Responsibility Problem
Responsibility Problem adalah piranti 

yang digunakan untuk mengiventarisir nilai 
dan masalah yang dihadapi saat proses pem-
belajaran dilakukan. Itupun kalau kita me-
mahami proses Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Oleh karena itu sesungguhnya Respon-
sibility Problem lebih menekankan pada ke-
pekaan atau respon atas persoalan-persoalan 
yang muncul, walaupun harus diakui hal 
tersebut belum berjalan dengan baik, tetapi 
dalam perkembangannya pola-pola pembela-
jaran yang dilakukan di Madrasah Tsanawi-
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yah PI Al-Huda tersebut memberikan dam-
pak posistif terhadap peningkatan kapasitas 
dan kualitas pembelajaran.

Teaching Skill dan Responsibility Problem 
Guru Sebagai Sarana Dalam Meningkatkan 
Minat Siswa dalam proses Pembelajaran.

Sesungguhnya ada kait mengait antara 
teaching skill dan responsibility  problem di 
mana keduanya  sama-sama memberikan pen-
garuh  yang cukup signifikan dalam proses 
belajar mengajar, dinamika pembelajaran 
senantiasa terpupuk dan perlahan namun pasti 
dinamika pembelajaran semakin meningkat, 
hingga pada meningkatnya minat siswa dalam 
proses Pembelajaran. Ada beberapa indikator  
penting yang menunjukkan betapa teaching 
skill dan responsibility problem sebagai faktor 
penting dalam menciptakan perubahan. Beri-
kut paparan sekaligus analisanya :

a. Implementasi Teaching Skill
Proses belajar mengajar mengandaikan 

beberapa unsur, yakni guru sebagai transfor-
mator, siswa sebagai penerima transformasi 
dan sistem sebagai metode, bila ketiga hal ini 
berjalan secara tidak seimbang, maka hasil 
pembelajaran tidak akan sempurna. 

b. Implementasi Responsibility Problem
Sebagus apapun sistem pembelajaran, 

metode pengajaran, sumber daya guru yang 
luar biasa, akan menjadi kurang maksimal 
apabila guru tidak mampu memahami situasi 
dan kondisi riil anak didiknya dalam proses 
pembelajaran, untuk itu kepekaan  dan respon 
atas situasi menjadi salah satu cara untuk le-
bih memaksimalkan tiga unsur pembelajaran, 
agar dinamika pembelajaran baik, dan kuali-
tas pembelajaran meningkat. Oleh karena itu, 
perlu dibangun komunikasi verbal dan terbu-
ka, hal ini tidak akan bisa dilakukan apabila 
guru tidak memiliki Responsibility Problem 
yang cukup.

Salah satu hal yang sering dilakukan 

oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Perguruan 
Islam Al-Huda Tayu Pati diantaranya adalah 
Home Visit di mana guru mencoba melaku-
kan sharing dengan orang tua siswa menge-
nai keadaan siswa dalam proses pembelaja-
ran, berikut faktor-faktor yang mungkin bisa 
di gali  dan mempengaruhinya sehingga bisa 
dicarikan  jalan keluar bersama, agar siswa 
merasa nyaman ketika menjalani proses be-
lajar mengajar. 

Teaching Skill dan Responsibility Problem 
Guru Sebagai Pemicu Dinamika pembela-
jaran yang Efektif.

Salah satu indikator perubahan dari 
implementasi teaching skill dan responsibi-
lity problem adalah siswa menjadi terbuka 
dan berani menyampaikan sesuatu  sehingga 
terjadi hubungan timbal balik yang sifatnya 
kritis dan memiliki konklusi yang sama yakni 
adanya peningkatan kualitas pembelajaran  
secara berkelanjutan.

Karakteristik Teaching Skill Guru  di Ma-
drasah Tsanawiyah Perguruan Islam Al-
Huda (PIA) Tayu Kabupaten Pati.

Teaching skill berarti kemampuan 
meng ajar, dalam kontek ini teaching skill 
dipahami sebagai sebuah proses menjalankan 
dan atau mengetahui sesuatu yang berhubu-
ngan dengan proses pembelajaran yang di-
lakukan oleh guru, hingga pada kemampuan 
untuk menghadapi situasi dan menghadapi 
pengalaman krisis.

Hasil penelitian ini penulis menemukan 
bahwa Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda 
Tayu memiliki guru sejumlah 30 orang guru. 
Hanya 2 orang diantaranya yang belum sar-
jana, mereka lulusan dari Pondok Pesantren 
yang kemudian mengajar kitab salaf, seperti 
tafsir Jalalain, Sedangkan guru yang lain su-
dah memiliki kompetensi akademis lulusan 
strata 1 (sarjana), sehingga secara merata 
mereka sudah memiliki teaching skill. 

Bambang S. Wijaya (2006) dalam 
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yah PI Al-Huda tersebut memberikan dam-
pak posistif terhadap peningkatan kapasitas 
dan kualitas pembelajaran.

Teaching Skill dan Responsibility Problem 
Guru Sebagai Sarana Dalam Meningkatkan 
Minat Siswa dalam proses Pembelajaran.

Sesungguhnya ada kait mengait antara 
teaching skill dan responsibility  problem di 
mana keduanya  sama-sama memberikan pen-
garuh  yang cukup signifikan dalam proses 
belajar mengajar, dinamika pembelajaran 
senantiasa terpupuk dan perlahan namun pasti 
dinamika pembelajaran semakin meningkat, 
hingga pada meningkatnya minat siswa dalam 
proses Pembelajaran. Ada beberapa indikator  
penting yang menunjukkan betapa teaching 
skill dan responsibility problem sebagai faktor 
penting dalam menciptakan perubahan. Beri-
kut paparan sekaligus analisanya :

a. Implementasi Teaching Skill
Proses belajar mengajar mengandaikan 

beberapa unsur, yakni guru sebagai transfor-
mator, siswa sebagai penerima transformasi 
dan sistem sebagai metode, bila ketiga hal ini 
berjalan secara tidak seimbang, maka hasil 
pembelajaran tidak akan sempurna. 

b. Implementasi Responsibility Problem
Sebagus apapun sistem pembelajaran, 

metode pengajaran, sumber daya guru yang 
luar biasa, akan menjadi kurang maksimal 
apabila guru tidak mampu memahami situasi 
dan kondisi riil anak didiknya dalam proses 
pembelajaran, untuk itu kepekaan  dan respon 
atas situasi menjadi salah satu cara untuk le-
bih memaksimalkan tiga unsur pembelajaran, 
agar dinamika pembelajaran baik, dan kuali-
tas pembelajaran meningkat. Oleh karena itu, 
perlu dibangun komunikasi verbal dan terbu-
ka, hal ini tidak akan bisa dilakukan apabila 
guru tidak memiliki Responsibility Problem 
yang cukup.

Salah satu hal yang sering dilakukan 

oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Perguruan 
Islam Al-Huda Tayu Pati diantaranya adalah 
Home Visit di mana guru mencoba melaku-
kan sharing dengan orang tua siswa menge-
nai keadaan siswa dalam proses pembelaja-
ran, berikut faktor-faktor yang mungkin bisa 
di gali  dan mempengaruhinya sehingga bisa 
dicarikan  jalan keluar bersama, agar siswa 
merasa nyaman ketika menjalani proses be-
lajar mengajar. 

Teaching Skill dan Responsibility Problem 
Guru Sebagai Pemicu Dinamika pembela-
jaran yang Efektif.

Salah satu indikator perubahan dari 
implementasi teaching skill dan responsibi-
lity problem adalah siswa menjadi terbuka 
dan berani menyampaikan sesuatu  sehingga 
terjadi hubungan timbal balik yang sifatnya 
kritis dan memiliki konklusi yang sama yakni 
adanya peningkatan kualitas pembelajaran  
secara berkelanjutan.

Karakteristik Teaching Skill Guru  di Ma-
drasah Tsanawiyah Perguruan Islam Al-
Huda (PIA) Tayu Kabupaten Pati.

Teaching skill berarti kemampuan 
meng ajar, dalam kontek ini teaching skill 
dipahami sebagai sebuah proses menjalankan 
dan atau mengetahui sesuatu yang berhubu-
ngan dengan proses pembelajaran yang di-
lakukan oleh guru, hingga pada kemampuan 
untuk menghadapi situasi dan menghadapi 
pengalaman krisis.

Hasil penelitian ini penulis menemukan 
bahwa Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda 
Tayu memiliki guru sejumlah 30 orang guru. 
Hanya 2 orang diantaranya yang belum sar-
jana, mereka lulusan dari Pondok Pesantren 
yang kemudian mengajar kitab salaf, seperti 
tafsir Jalalain, Sedangkan guru yang lain su-
dah memiliki kompetensi akademis lulusan 
strata 1 (sarjana), sehingga secara merata 
mereka sudah memiliki teaching skill. 

Bambang S. Wijaya (2006) dalam 

Yatno, Teaching Skill dan Responbility Problem (Studi Situs...

penelitiannya yang berjudul “Membangun 
Sekolah Unggul Melalui Profesionalisme 
Guru” ada persamaan dalam penelitian ini 
yaitu tentang  profesioanlisme guru yang me-
miliki kemampuan mengajar (teaching skills) 
akan menghasilkan kualitas pembelajaran 
atau pendidikan.

Munir Mosa Sewani menyimpulkan 
bahwa guru yang memiliki teaching skills 
selalu berinteraksi dengan para siswa dan ti-
dak pernah berhenti untuk saling tukar pan-
dangan atau ide, tidak pernah merendahkan 
siswanya, berkomunikasi dengan orang tu-
anya, selalu menysusun rencana pembelaja-
ran sebelum mengajar, memiliki rasa percaya 
diri, menjadi model yang baik bagi siswanya. 

Oleh karena itu guru diharapkan me-
miliki ketrampilan mengajar atau teaching 
skill. Teaching skill adalah kemampuan yang 
harus dimiliki guru dalam melakukan trans-
formasi keilmuan, dan menciptakan komuni-
kasi yang baik dengan siswa. Dalam tulisan 
Marshall Brain “Emphasis on Teaching” fo-
cuses on the four essential four qualities that 
distinguish exceptional teachers: knowledge, 
communication skills, interest, and respect 
for students. Jadi dalam penilitian ini ada 
kesamaan dengan hasil temuan Marshall Ba-
rin tersebut, yaitu pengetahuan yang dimiliki 
oleh guru,  kemampuan berkomunikasi guru, 
kemampuan memnciptakan suasana pembe-
lajaran dan kelas menarik bagi siswa, dan 
menghargai siswa dengan segala kelebihan 
dan kekurangannya.

Salah satu yang menjadi tolok ukur 
terhadap implementasi teaching skill di Ma-
drasah Tsanawiyah Perguruan Islam Al-Huda 
Tayu Pati adalah implementasi metode peda-
gogis partisipatif, di mana metode ini dilaku-
kan untuk menjembatani perbedaan kapasitas 
dan kapabilitas masing-masing siswa, se-
hingga pembelajaran yang dilakukan mampu 
berjalan selaras dan seimbang. Di sisi lain 
bila teaching skill dipahami sebagai proses 
mengetahui sesuatu dalam kontek kemam-

puan mengajar, maka pada satu sisi hal terse-
but  telah dilakukan.

Para guru di Madrasah Tsanawiyah 
Perguruan Islam Al-Huda Tayu Pati dalam 
melksanakan teaching skill telah mengaplika-
sikan  prinsip-prinsip umum yang harus dii-
kuti dalam perancangan metode dalam proses 
pembelajaran sebagai kerangka penciptaan 
dinamika sebagaimana yang digambarkan 
oleh Heri Wibowo, yakni: Kesederhanaan 
(simplicity), Konsistensi (consistency), Keje-
lasan (clarity), Keseimbangan (balance),  
Harmoni dan kesatuan (harmony & unity). 

Setiap proses yang dilakukan senan-
tiasa menciptakan hasil, diantaranya teaching 
skill dapat meningkatkan kualitas pembela-
jaran. Kualitas bisa diartikan dengan tingkat 
kemampuan atau tingkat capaian yang lebih 
baik, di mana baik subjek maupun objek 
melakukan interaksi sehingga terjadi pros-
es transformasi keilmuan, dari tranformasi 
tersebut terciptalah hasil, dan bila hasilnya 
meningkat berarti pembelajaran meningkat, 
itu artinya kualitas pembelajaran lebih baik 
dan mengena.

Dalam penelitian ini berarti ada kesa-
maan dengan apa yang telah ditulis oleh Mar-
shall Brain “Emphasis on Teaching, What is 
good teaching?”. Marshall Brain menjelas-
kan bahwa guru yang baik tidak hanya pandai 
menstranfer pengetahuan saja tetapi juga ha-
rus memiliki kemapuan berkomunikasi yang 
baik, menarik, dan juga dapat menghargai ke-
pada peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tanto 
Sukardi (2008) yang berjudul “Peningkatan 
Profesionalisme Guru: Mencermati Kualitas 
Sumber Daya Guru Sekolah Dasar Eks Ka-
residenan Banyumas” secara khusus meng-
ungkap secara jelas tentang kualifikasi guru 
SD ditinjau dari status guru, pendidikan, usia, 
masa kerja, kepangkatan, dan lain-lain.

Sudah pasti tuntutan kualifikasi pendi-
dikan sangat erat kaitannya dengan pening-
katan kompetensi akademik dan profesional. 
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Jadi persamaannya dengan penelitian ini 
adalah betapa pentingnya peningkatan kom-
petensi akademik dan kompetensi profesion-
al guru, karena mempengaruhi pada pening-
katan kualitas pembelajaran terhadap siswa.

Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam 
Al-Huda Tayu Pati, guru senantiasa memberi-
kan variasi pengajaran dalam proses pembe-
lajaran, tidak mendasarkan sumber pelajaran 
dari satu buku, memperbanyak informasi dan 
merubah metode pembelajaran apabila siswa 
mengalami kesulitan. Singkat kata, guru 
senantiasa mengadakan evaluasi, walaupun 
ada beberapa guru yang jarang melakukan 
hal tersebut, tetapi kontinyuitas sistem evalu-
asi yang dilakukan oleh sebagian besar guru 
menunjukkan adanya teaching skill dan kes-
adaran yang baik.

Di Madrasah Tsanawiyah PI Al-Hu-
da  Tayu, setiap guru memiliki karakteristik 
tersendiri dalam berinteraksi dengan siswa 
sesuai dengan model pembelajaran yang mer-
eka tampilkan. Setiap guru memiliki kete-
rampilan mengadakan variasi sesuai dengan 
skills dan style mereka dalam berinteraksi 
dengan siswa.  Hal ini berarti sesuai dengan 
hasil penelitian Munir Musa Sewani dimana 
dia menyatakan bahwa guru hendaknya se-
lalu bertinteraksi dengan peserta didik dan 
tidak pernah berhenti untuk selalu sharing 
dengan peserta didik dan orang tua. Sharing 
dengan orang tua ini yang masih jarang di-
lakukan oleh para guru di Madrasah Tsanawi-
yah Perguruan Islam Al-Huda Tayu.

Karakteristik Responsibility Problem 
Guru di Madrasah Tsanawiyah Perguruan 
Islam Al-Huda (PIA) Tayu Kabupaten Pati.

Responsibility Problem adalah media 
untuk menjembatani setiap masalah dimana 
kepekaan dan kebijaksanaa serta kesabaran 
seorang guru teruji, dan itu yang sedang dir-
intis di Madrasah Tsanawiyah Perguruan Is-
lam Al-Huda Tayu Pati dimana peningkatan 
kualitas pembelajaran menjadi tujuan utama.

Responsibility Problem lebih menekan-
kan pada kepekaan atau respon atas persoa-
lan-persoalan yang muncul, walaupun harus 
diakui hal tersebut belum berjalan dengan 
baik, tetapi dalam perkembangannya pola-po-
la pembelajaran yang dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah PI Al-Huda tersebut memberikan 
dampak posistif terhadap peningkatan kapa-
sitas dan kualitas pembelajaran.

Salah satu hal yang sering dilakukan 
oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Perguru-
an Islam Al-Huda Tayu Pati, sebagai bentuk 
Responsibility problem diantaranya adalah 
Home Visit di mana guru mencoba melaku-
kan sharing dengan orang tua siswa menge-
nai keadaan siswa dalam proses pembelaja-
ran, berikut faktor-faktor yang mungkin bisa 
di gali  dan mempengaruhinya sehingga bisa 
dicarikan  jalan keluar bersama, agar siswa 
merasa nyaman ketika menjalani proses be-
lajar mengajar. 

Dian Maya Sofiana (2008) meneliti 
tentang “Profesionalisme Guru dan Hubun-
gannya dengan Prestasi Belajar Siswa”. Ada 
persamaan dalam penelitian ini, yakni guru 
yang professional senantiasa memiliki ke-
mampuan dalam merencanakan program be-
lajar mengajar, menguasai bahan pelajaran, 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan 
dan memimpin/mengelola proses belajar 
mengajar termasuk kemampuan mengatasai 
problematika yang dihadapi siswa. Guru yang 
memiliki kemampuan teaching skills tersebut 
memberikan kontribusi dalam prestasi bela-
jar siswa

Ada beberapa indikator keberhasilan 
dalam mengimplementasikan teaching skill 
dan responsibility problem yakni; a) adan-
ya minat belajar baik dari siswa, b) adanya 
karak  ter terbuka dan peka dari guru, c) ada-
nya saling pemahaman, d) meningkatnya 
kualitas pembelajaran ditinjau dari berbagai 
sisi, e) hasil evaluasi yang baik sebagai in-
dicator, f) aplikasi maksimal bagi out-put, g) 
terciptanya sistem yang terarah, terkonsep 
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Jadi persamaannya dengan penelitian ini 
adalah betapa pentingnya peningkatan kom-
petensi akademik dan kompetensi profesion-
al guru, karena mempengaruhi pada pening-
katan kualitas pembelajaran terhadap siswa.

Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam 
Al-Huda Tayu Pati, guru senantiasa memberi-
kan variasi pengajaran dalam proses pembe-
lajaran, tidak mendasarkan sumber pelajaran 
dari satu buku, memperbanyak informasi dan 
merubah metode pembelajaran apabila siswa 
mengalami kesulitan. Singkat kata, guru 
senantiasa mengadakan evaluasi, walaupun 
ada beberapa guru yang jarang melakukan 
hal tersebut, tetapi kontinyuitas sistem evalu-
asi yang dilakukan oleh sebagian besar guru 
menunjukkan adanya teaching skill dan kes-
adaran yang baik.

Di Madrasah Tsanawiyah PI Al-Hu-
da  Tayu, setiap guru memiliki karakteristik 
tersendiri dalam berinteraksi dengan siswa 
sesuai dengan model pembelajaran yang mer-
eka tampilkan. Setiap guru memiliki kete-
rampilan mengadakan variasi sesuai dengan 
skills dan style mereka dalam berinteraksi 
dengan siswa.  Hal ini berarti sesuai dengan 
hasil penelitian Munir Musa Sewani dimana 
dia menyatakan bahwa guru hendaknya se-
lalu bertinteraksi dengan peserta didik dan 
tidak pernah berhenti untuk selalu sharing 
dengan peserta didik dan orang tua. Sharing 
dengan orang tua ini yang masih jarang di-
lakukan oleh para guru di Madrasah Tsanawi-
yah Perguruan Islam Al-Huda Tayu.

Karakteristik Responsibility Problem 
Guru di Madrasah Tsanawiyah Perguruan 
Islam Al-Huda (PIA) Tayu Kabupaten Pati.

Responsibility Problem adalah media 
untuk menjembatani setiap masalah dimana 
kepekaan dan kebijaksanaa serta kesabaran 
seorang guru teruji, dan itu yang sedang dir-
intis di Madrasah Tsanawiyah Perguruan Is-
lam Al-Huda Tayu Pati dimana peningkatan 
kualitas pembelajaran menjadi tujuan utama.

Responsibility Problem lebih menekan-
kan pada kepekaan atau respon atas persoa-
lan-persoalan yang muncul, walaupun harus 
diakui hal tersebut belum berjalan dengan 
baik, tetapi dalam perkembangannya pola-po-
la pembelajaran yang dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah PI Al-Huda tersebut memberikan 
dampak posistif terhadap peningkatan kapa-
sitas dan kualitas pembelajaran.

Salah satu hal yang sering dilakukan 
oleh guru di Madrasah Tsanawiyah Perguru-
an Islam Al-Huda Tayu Pati, sebagai bentuk 
Responsibility problem diantaranya adalah 
Home Visit di mana guru mencoba melaku-
kan sharing dengan orang tua siswa menge-
nai keadaan siswa dalam proses pembelaja-
ran, berikut faktor-faktor yang mungkin bisa 
di gali  dan mempengaruhinya sehingga bisa 
dicarikan  jalan keluar bersama, agar siswa 
merasa nyaman ketika menjalani proses be-
lajar mengajar. 

Dian Maya Sofiana (2008) meneliti 
tentang “Profesionalisme Guru dan Hubun-
gannya dengan Prestasi Belajar Siswa”. Ada 
persamaan dalam penelitian ini, yakni guru 
yang professional senantiasa memiliki ke-
mampuan dalam merencanakan program be-
lajar mengajar, menguasai bahan pelajaran, 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan 
dan memimpin/mengelola proses belajar 
mengajar termasuk kemampuan mengatasai 
problematika yang dihadapi siswa. Guru yang 
memiliki kemampuan teaching skills tersebut 
memberikan kontribusi dalam prestasi bela-
jar siswa

Ada beberapa indikator keberhasilan 
dalam mengimplementasikan teaching skill 
dan responsibility problem yakni; a) adan-
ya minat belajar baik dari siswa, b) adanya 
karak  ter terbuka dan peka dari guru, c) ada-
nya saling pemahaman, d) meningkatnya 
kualitas pembelajaran ditinjau dari berbagai 
sisi, e) hasil evaluasi yang baik sebagai in-
dicator, f) aplikasi maksimal bagi out-put, g) 
terciptanya sistem yang terarah, terkonsep 
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dan dinamis namun tidak kaku, artinya fleksi-
bel dan bijaksana.

Teaching skill merupakan keterampilan 
guru untuk menciptakan iklim pembelajaran 
yang kondusif dan mengendalikannya dalam 
suatu proses pembelajaran. Teaching skill be-
rarti kemampuan mengajar, dalam kontek ini 
teaching skill dipahami sebagai sebuah pros-
es yang berhubungan dengan proses pembe-
lajaran. Beberapa prinsip yang harus diperha-
tikan dalam kerangka pelaksanaan teaching 
skill adalah mengaplikasikan prinsip-prinsip 
umum yang harus diikuti dalam perancangan 
metode dalam proses pembelajaran yaitu; Ke-
sederhanaan (simplicity), Konsistensi (con-
sistency), Kejelasan (clarity), Keseimbangan 
(balance), Harmoni dan kesatuan (harmony 
& unity)

  Responsibility Problem adalah media 
untuk menjembatani setiap masalah dimana 
kepekaan dan kebijaksanaa serta kesabaran 
seorang guru teruji, Bila ada respon yang 
baik atas kondisi dan keadaan siswa, dapat 
menciptakan proses pembelajaran dimana 
terdapat kenyamanan dan keterbukaan dari 
siswa untuk berani menyampaikan sesuatu 
baik itu berupa pertanyaan, keluhan atau tang-
gapan. Oleh sebab itu guru harus memiliki 
kemampuan dalam Responsibility problem 
di mana hal ini digunakan untuk melakukan 
respon terhadap masalah yang mempenga-
ruhi dinamika pembelajaran yang dilakukan, 
bisa berasal dari lingkungan, sistem, keluarga 
maupun dari diri siswa.

Simpulan

Penelitian tentang teaching skill dan 
responpility problem guru di  Madrasah PI 
Al-Huda Tayu Kabupaten Pati, dapat diambil  
kesimpulan sebagaimana  berikut :

Teaching Skill yang dimiliki oleh guru di 
Madrasah Tsanawiyah PI Al-Huda Tayu Kabu-
paten Pati belum terimplikasikan secara sem-
purna dalam proses pembelajaran, sehingga 

masih terdapat beberapa kendala dalam pelak-
sanaannya, tetapi sudah mulai ada kesadaran 
baik dari guru untuk berusaha meningkatkan 
ketrampilan mengajarnya/ teaching skill, mau-
pun siswa mengenai pentingnya proses pem-
belajaran yang baik yang mengandaikan ke-
mampuan yang mumpuni, metode yang baik 
dan dedikasi yang baik pula. 

Sedang responsibility problem mu-
lai menunjukkan hasilnya di mana guru ti-
dak hanya berperan sebagai transformator 
saja tetapi juga menyadari perannya yang 
lain sebagai konselor, di mana guru menjadi 
tempat berbagi atas setiap masalah yang di-
hadapi siswa. Demikian pula siswa sudah 
mulai terbuka terhadap guru tentang perma-
salahan atau problema yang mereka hadapi 
demi proses pembelajaran yang lebih baik. 
Hal ini sangat berpengaruh terhadap pening-
katan kualitas dan daya serap pelajaran yang 
di transformasi. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah 
bahwa guru dengan memiliki kemampuan 
teaching skill dan responsibility problem akan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
yang variatif, tidak membosankan sehingga 
siswa akan merasa senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Demikian pula guru 
yang memahami problem yang dihadapi oleh 
siswa, akan menyadari tugasnya tidak hanya 
sebagai trasnformator pengetahuan saja, teta-
pi mampu merespon dengan membantu siswa 
mengatasi problem yang dihadapinya.   

Guru hendaknya meningkatkan ke-
mampuan teaching skill dan responsibility 
problem agar dinamisasi pembelajaran senan-
tiasa terjaga ritmenya, lebih bervariatif terbu-
ka dan memiliki kesadaran bahwa pembela-
jaran itu penting, bahwa belajar merupakan 
tanggung  jawab yang tak bisa dipisahkan, 
dan bahwa mengajar merupakan tanggung 
jawab besar yang membutuhkan dedikasi 
yang besar pula, sehingga interaksi dan ket-
erbukaan yang telah ada, senantiasa di pupuk.

Siswa hendak bersikap proaktif dan 
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terbuka dalam mengikuti pembelajaran dan 
menyampaikan permasalahan yang dihadap-
inya agar guru bisa membantu menemukan 
solusinya ketika mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran. 

Hendaknya senantiasa melakukan su-

pervisi atas setiap situasi pembelajaran, baik 
terhadap guru maupun siswa

Berperan aktif serta komunikatif terha-
dap setiap unsur sekolah agar problem-prob-
lem yang muncul bisa segera dicarikan jalan 
keluar yang tepat dan bijaksana
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